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ABSTRACT

Seed of Caesalpinia bonduc L. is difficult to germinate due to the thick and hard seed coat. The
research aims to evaluate various methods for breaking dormancy of C. bonduc seed. This study was
conducted from December to January 2016 The way to break the dormancy were arranged in Completely
Randomized Design. Eleven methods to solve the seed dormancy of C. bonduc were compared. The ways to
break the dormancy were soaking in water with different temperatures. The temperatures were 30°C for 0
hours, 5 hours, 10 hours, and 15 hours. Other techniques to break the dormancy were soaking in hot water
at 100°C for 5 hours, 10 hours, and 15 hours. Warm stratification with 100% air humidity (RH) at 40°C
for five days, ten days and 15 days also included as treatments. The last method was seed piercing with a
needle. The variables observed in this study were germination capacity, germination rate, epicotyl length,
plant height, and root length. The results of this study showed that the 11 methods of breaking seed dorman-
cy significantly affected germination capacity, germination rate, emerging epicotyl, and plant height. Seed
piercing classified as the most efficient method as indicated by the value of 100% in germination capacity,
1.43 in germination rate, 13.64 cm in plant height, and 6.16 cm in root length.

Keywords : seed, Caesalpinia bonduc L., scarification, stratification.

ABSTRAK

Biji kebiul banyak digunakan oleh masyarakat Bengkulu Selatan sebagai obat untuk pengobatan
berbagai pernyakit seperti malaria, sakit kepala, kencing manis, batu ginjal dan batu empedu. Benih kebiul
ini memiliki kulit yang tebal dan keras sehingga sulit untuk berkecambah. Ada berbagai cara perlakuan
pendahuluan yang dapat dilakukan yaitu skrafikasi dan stratifikasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2016 — Januari 2016. Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya perendaman dalam air dengan suhu 300C
selama 0 jam, 5 jam, 10 jam, dan 15 jam. Perendaman dalam air panas dengan suhu 100°C selama 5 jam, 10
jam, dan 15 jam. Stratifikasi hangat dengan kelembapan udara (RH) 100% dengan suhu 40°C selama 5 hari,
10 hari, dan 15 hari. Variabel yang diamati dalam penelitian ini daya kecambah, kecepatan berkecambah,
muncul epikotil, tinggi tanaman, dan panjang akar. Hasil penelitian memberikan pengaruh nyata terhadap
variabel daya kecambah, kecepatan berkecambah, muncul epikotil, dan tinggi tanaman. Metode perlakuan
pematahan dormansi benih memberikan pengaruh terhadap berbagai variabel yang diuji. Metode perlakuan
kulit benih (PD 11) menunjukkan metode terbaik, semua variabel yang diuji yaitu daya kecambah 100%,
kecepatan berkcambah 1.43, muncul epikotil sebesar 10%, tinggi tanaman sebesar 13.64 cm dan panjang
akar 6.16 cm.

Kata kunci: benih, kebiul, skarifikasi, stratifikasi.
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PENDAHULUAN

Indonesia menyimpan potensi hayati
yang merupakan sumber bahan baku obat-
obatan yang telah lama digunakan oleh
suku-suku tradisional di Indonesia. Indo-
nesia memiliki luas kawasan lahan perta-
nian mencapai 120,35 juta hektar dan 80%
adalah total jenis tumbuhan berkhasiat obat
(Heriyanto, 2006). Kondisi wilayah hutan
provinsi Bengkulu banyak di temukan ber-
bagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai obat tradisional.
Salah satu jenis tanaman yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat adalah buah
C. bonduc.

Kebiul merupakan tumbuhan berbiji
tunggal, batangnya memanjang dan selu-
ruh permukaan batang berduri. Biji kebiul
banyak digunakan oleh masyarakat Beng-
kulu Selatan sebagai obat untuk pengobat-
an berbagai pernyakit seperti malaria, sakit
kepala, kencing manis, batu ginjal dan batu
empedu. Berdasarkan pengalaman masya-
rakat, pengobatan menggunakan biji C.
bonduc ini mempunyai efek penyembuhan
yang baik (Anggi, 2013).

Benih tumbuhan tropis sebagian
besar tidak memiliki dormansi, ada juga
beberapa diantaranya diketahui memiliki
dormansi dan tidak mampu langsung ber-
kecambah meskipun berada pada kondisi
lingkungan yang mendukung. Dormansi
dapat dinyatakan sebagai kondisi terjadi-
nya hambatan perkecambahan yang dise-
babkan embrio mengalami belum matang
dan beberapa kendala seperti kulit benih
atau adanya suatu zat atau materi yang me-
nutupi jaringan benih (Baskin dan Baskin,
2005). Penyebab dormansi yang sangat
meluas adalah pada beberapa jenis tanam-
an benih yang memiliki organ tambahan
berupa struktur penutup benih berkulit
keras. Kulit benih yang keras ini biasanya
menyebabkan dormansi melalui satu dari
tiga cara, seperti kulit yang keras dapat
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menyebabkan impermeabel terhadap air,
gas atau mungkin secara mekanik menekan
perkembangan embrio (Leadem, 1997).

Jenis dari famili leguminosae me-
nunjukkan dormansi fisik yang disebabkan
oleh struktur morfologis dari kulit biji yang
rumit. Pematahan dormansi benih berku-
lit keras dapat dilakukan dengan berbagai
metode teknik perlakuan fisik, kimia, dan
mekanis. Berbagai macam metode telah di-
kembangkan untuk mengatasi tipe dorman-
si ini, semua metode menggunakan prinsip
yang sama yakni bagaimana caranya agar
air dapat masuk dan melakukan proses im-
bibisi pada kulit benih (Coppelad, 1980).
Perlakuan pemanasan yaitu dengan meren-
dam benih ke dalam air panas pada suhu
dan waktu yang berbeda, tujuannya ada-
lah memberikan kesempatan kulit benih
menjadi lunak sehingga kulit benih lebih
mudah melakukan proses imbibisi, begitu
juga terhadap waktu atau lama perendaman
tujuannya adalah memberi kesempatan biji
menyerap air dalam kondisi yang cukup un-
tuk merangsang perkecambahan biji yang
lebih lama kontak langsung dengan benih.
Perendaman benih dengan waktu yang ber-
beda adalah untuk mengetahui waktu pe-
rendaman yang efektif dalam mengatasi
dormansi. Perendaman benih dengan lama
waktu yang berbeda-beda mampu melu-
nakkan dan membuka pori-pori kulit benih
yang keras (Nurshanti, 2013).

Perlakuan untuk mematahkan dor-
mansi pada benih, harus diketahui terlebih
dahulu macam dormansi dan penyebabnya
pada benih. Ada berbagai cara perlakuan
pendahuluan yang dapat diklasifikasikan
yaitu pengurangan ketebalan kulit atau
skrafikasi, perendaman dalam air, perlaku-
an dengan zat kimia, penyimpanan benih
dalam kondisi lembab dengan suhu dingin
dan hangat atau disebut stratifikasi berba-
gai perlakuan lain (Kartiko, 1986). Jika
suhu udara meningkat atau menurun dan
mengandung jumlah uvap air yang sama,
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kelembapannya akan berubah. Misal, uda-
ra pada kelembapan tertentu (70%) dipa-
naskan (20°C menjadi 30°C), kelembapan-
nya menurun (dalam contoh sampai 30°C).
Sebaliknya jika suhu udara menurun (pada
malam hari), kelembapan akan meningkat.
Jika kelembapan awal tinggi atau penurun-
an suhu cukup tinggi, udara dapat menca-
pai titik jenuh, sehingga kelembapan men-
capai 100% (Budi, 20006).

Air dalam benih cenderung dalam
keadaan seimbang dengan kelembapan
udara (RH) di sekitar benih. Jika udara ke-
ring dan benih lembab, air akan cenderung
berpindah berlawanan arah sehingga benih
menjadi lembab. Absorbsi dan desorbsi
(pengeluaran) air dipengaruhi oleh benih
atau ukuran buah, dan strruktur buah atau
kulit benih. Benih berukuran kecil menye-
rap atau melepaskan air lebih cepat dari
pada yang lebih besar karena luas permu-
kaannya relatif besar di banding volume-
nya, dan jarak bagi perpindahan air lebih
pendek. Anatomi benih akan menentukan
seberapa cepat air dapat berpindah dari
bagian dalam ke bagian luar selama pro-
ses pengeringan. Struktur yang tebal atau
padat akan menghambat pergerakan air
(Budi. 20006).

Perlakuan perendaman benih me-
mungkinkan proses perkecambahan ber-
langsung lebih cepat sehingga kecambah
lebih panjang dibandingkan dengan tan-
pa perendaman (Hanegave et al., 2011).
Penggunaan air mendidih merupakan me-
tode yang paling mudah (Soerodjotonojo,
1983). Hasil penelitian menunjukan bah-
wa perendaman di dalam air panas dengan
suhu 80°C - 100°C kemudian didiamkan
selama 24 jam menunjukkan daya kecam-
bah yang lebih tinggi (Khaerudin, 1994).
Hasil penelitian Sugama (1991) dengan
melukai benih aren disekitar embrio se-
lebar kurang lebih 5 mm menghasilkan
perkecambahan sebesar 60.67%. Suzan-
ti (1995) menyatakan bahwa kombinasi

stratifikasi suhu 50°C dengan IAA 50 ppm
merupakan perlakuan terbaik dengan per-
sentase perkecambahan benih aren sebesar
60. Hasil penelitian Saleh (2002) benih
aren yang diberi perlakuan dengan teknik
mengikis punggung benih menghasilkan
nilai daya kecambah (DB) tertinggi hanya
50% - 55%. Selanjutnya hasil penelitian
Saleh (2003) juga menunjukkan bahwa be-
nih aren yang diskarifikasi dengan kertas
amplas dan dikombinasikan dengan peren-
daman dalam larutan KNO3 0.5% selama
12, 24 dan 36 jam mempunyai nilai rataan
daya kecambah (DB) sebesar 74.44%. Per-
bedaan ini diduga karena teknik skarifika-
si, sumber benih dan kondisi lingkungan
perkecambahan yang berbeda.

Penyerapan air merupakan proses
yang pertama kali terjadi pada perkecam-
bahan benih, diikuti dengan pelunakan
kulit benih, dan pengembangan benih. Pe-
nyerapan air ini dilakukan oleh kulit benih
melalui peristiwa imbibisi dan osmosis
yang prosesnya tidak memerlukan energi.
Penyerapan air oleh embrio dan endosperm
menyebabkan pembengkakkan dari kedua
struktur, sehingga mendesak kulit benih
yang sudah lunak sampai pecah dan mem-
berikan ruang untuk keluarnya akar (Sch-
midt, 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan metode yang terbaik untuk me-
mecahkan dormansi benih kebiul.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2015 sampai dengan Januari
2016, di Kelurahan Rawa Makmur, Keca-
matan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu.
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal de-
ngan kombinasi 11 perlakuan, terdiri dari
: perendaman dalam air dengan suhu 30° C
selama 0 jam (PD1), perendaman dalam air
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dengan suhu 300 C selama 5 jam (PD2), pe-
rendaman dalam air dengan suhu 30° C se-
lama 10 jam (PD3), perendaman dalam air
dengan suhu 30° C selama 15 jam (PD4),
perendaman dalam air panas dengan suhu
100° C selama 5 jam (PDS5), perendaman
dalam air panas dengan suhu awal 100° C
selama 10 jam (PD6), perendaman dalam
air panas dengan suhu awal 100° C selama
15 jam (PD7), stratifikasi hangat dengan
kelembapan udara (RH) 100% dengan
suhu 400C selama 5 hari (PDS), stratifika-
si hangat dengan kelembapan udara (RH)
100% dengan suhu 40° C selama 10 hari
(PD9), stratifikasi hangat dengan kelem-
bapan udara (RH) 100% dengan suhu 40°
C selama 15 hari (PD10), dan skarifikasi
dengan pelukaan kulit (PD 11).

Dalam penelitian ini terdapat 11 per-
lakuan, masing-masing perlakuan diulang
sebanyak lima kali, dalam setiap ulangan
digunakan 10 butir biji kebiul (sampel),
sehingga total keseluruhan yaitu 550 butir
benih kebiul.

Benih kebiul di peroleh langsung dari
daerah kota Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan. Benih yang dipilih adalah benih
utuh, tidak cacat, bernas, memiliki warna
dan bentuk yang seragam.

Sebelum benih dikecambahkan terle-
bih dahulu diberi perlakuan sesuai dengan
metode perlakuan yang telah ditentukan.
Pematahan dormansi dengan metode pe-
rendaman, dilakukan dengan cara meren-
dam benih kebiul didalam air dengan suhu
yang berbeda (30° C dan 100° C). Suhu air
diukur menggunakan alat thermometer dan
menggunakan wadah berukuran sedang
sebagai tempat merendam benih dengan
waktu yang berbeda selama (0 jam, 5 jam,
10 jam, dan 15 jam). Pematahan dorman-
si metode penderaan dengan cara mem-
buat media pasir dengan kondisi lembab.
Benih kebiul dimasukkan kedalam media
pasir, kemudian dibungkus plastik dengan
tujuan untuk menjaga kelembapan 100%,

selanjutnya mengoven. Nampan beserta
isinya dimasukkan kedalam oven dengan
suhu 40° C selama waktu yang berbeda (5
hari, 10 hari, 15 hari). Untuk mengukur ke-
lembaban menggunakan alat thermohygro-
meter. Pematahan dormansi juga dilakukan
dengan pelukaan pada kulit benih.

Media yang digunakan pada pene-
litian ini yaitu tanah topsoil yang di cam-
pur pasir yang sudah disterilisasi dengan
cara mengukus didalam dandang selama
dua jam dengan perbandingan (volume)
1:1, kemudian diaduk rata mengggunakan
cangkul dan di masukan ke dalam nampan
berukuran 40 cm x 30 cm x 12 cm.

Setelah benih diberi perlakuan, benih
disemai selama satu bulan di dalam nam-
pan berukuran 40 cm x 30 cm x 12 cm yang
berisi media tanah campur pasir sungai.

Pemeliharan yang di lakukan pada
penelitian ini yaitu melakukan penyiraman
pada pagi dan sore hari, agar kondisi media
tetap lembab, terdapat gulma di persemai-
an dicabut secara manual dengan tujuan
agar pertumbuhan perkcembahan benih ti-
dak terganggu.

Pengamatan dilakukan setelah biji
berkecambah berumur empat minggu, de-
ngan menampakan ciri daun plumula sudah
muncul. Adapun variabel yang diamati :

a. Daya Kecambah (%)
Persentase perkecambahan dihitung
dengan menggunakan rumus

Jumlah benih yang berkecam-
bah x 100

Daya Kecambah = Jumlah benih yang dikecam-

bahkan

b. Indeks Vigor benih (hari) :  Menurut
Coleland 1977 (dalam Kartasapoetra,
1986) mengemukakan bahwa kecepat-
an berkecambah digunakan sebagai pe-
nilaian vigor benih dirumuskan sebagai
berikut :
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Gl G2 G3 Gn

Keterangan :

IV: Indeks Vigor

G : Jumlah benih berkecambah pada hari
tertentu

D : Waktu yang bersesuaian dengan jum-
lah tersebut (hari)

n : Jumlah hari pada perhitungan terakhir

v

c. Jumlah muncul epikotil (buah) peng-
ukuran dengan cara mengakumulasi
terbentuknya epikotil yang ditandai
dengan menampakan ciri muncul daun
plumula sebesar 1 cm selama satu bu-
lan.

d. Tinggi tanaman (cm) : tinggi tanaman
diamati setelah berumur satu minggu
setelah perkecambahan, pengamatan
dilakukan satu minggu sekali selama
penelitian. Tinggi tanaman di ukur dari
pangkal batang hingga ke titik tumbuh
tanaman.

e. Panjang akar : Panjang akar di ukur
pada akhir penelitian menggunakan
mistar (skala cm). panjang akar di ukur
dari pangkal batang sampai akar ter-
panjang.

Data yang tidak homogen terlebih
dahulu ditransformasi dengan rumus SQRT
(Square root) dan data yang diperoleh dia-
nalisis dengan menggunakan analisis kera-
gaman (uji F) pada taraf uji 5% dan pada
perlakuan yang menunjukkan perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji lanjut
BNT dengan satu faktor pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis keragam-
an menunjukan bahwa perlakuan skarifi-
kasi dan stratifikasi berpengaruh nyata ter-
hadap variabel persentase daya kecambah,
indeks vigor benih, saat muncul epikotil

(hari), tinggi tanaman (cm), dan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap variabel panjang
akar (cm). Hasil analisis beberapa variabel
yang di uji dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil pengujian pada beberapa varia-
bel (Tabel 1) nilai keragaman menunjukan
berbeda sangat nyata. Artinya pada perla-
kuan yang diaplikasikan melalui pelukaan
kulit benih memberikan pengaruh berbeda
pada semua variabel yang diuji.

Untuk mengetahui perbedaan hasil
dari analisis masing-masing variabel yang
diuji disajikan pada Tabel 2.

Daya Kecambah

Hasil analisis uji lanjut BNT pada
perlakuan PD 11 berupa peelukaan kulit
benih merupakan perlakuan yang terbaik
terhadap variabel daya kecambah (100 %),
sedangkan perlakuan lainnya PD1 sampai
dengan PD10 menghasilkan daya kecam-
bah antara 0 - 1% jauh lebih rendah dan
berbeda dengan PDI11. Hasil penelitian
Nurahmi et al. (2010), menyatakan bahwa
dengan memberikan perlakuan skarifikasi
berupa pelukaan pada kulit benih pala da-
pat memberikan pengaruh nyata terhadap
peubah daya kecambah dan kecepatan ber-
kecambabh.

Perlakuan skarifikasi yaitu dengan
cara pelukaan kulit benih mengakibatkan
faktor penghambat fisiologis kulit benih
menjadi berkurang sehingga air dan oksi-
gen dapat dengan lebih mudah berimbibisi
kedalam benih, sehingga dapat memperce-
pat proses perkecambahan dan meningkat-
kan daya perkecambahan.

Menurut hasil penelitian Dharma
(2015), perlakuan skarifikasi penuh pada
benih pala dengan pengamplasan memberi-
kan nilai daya berkecambah tertinggi yaitu
96.66% dan berbeda nyata dengan perlaku-
an tanpa skarifikasi yang hanya memberi-
kan daya berkecambah 80.00%. Menurut
Kuswanto (1996), proses awal yang terjadi
dalam perkecambahan adalah proses im-
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Tabel 1.  Hasil analisis keragaman perlakuan skarifikasi (fisik) dan stratifikasi (fisiologis)
pematahan dormansi benih kebiul terhadap beberapa variabel.

Variabel F hit F-Tabel
Daya Kecambah (%) 10.18** 2.75
Indeks Vigor Benih 426.08** 2.75
Jumlah Muncul Epikotil (buah) 13.57** 2.75
Tinggi Tanaman (cm) 6.25%* 2.75
Panjang Akar (cm) 24.55%* 2.75

Ket: ** = sangat berbeda nyata pada o 5%, ns = tidak berbeda nyata pada taraf a 1%.

Tabel 2. Hasil uji lanjut BNT beberapa variabel yang diuji pada masing-masing
perlakuan metode pematahan dormansi
Variabel

Perlakuan o Panjang

Suhuw/waktu DK (%) IVB  JME (buah) TT (cm) Akar (cm)
PD1 30° C/0 jam 4b 0.002b 0.4b 2.70b 0.50b
PD2 30° C/5 jam 2b 0.006b 0.2b 1.82b 0.22b
PD3 30°C/10 jam 2b 0.006b 0.2b 1.70b 0.18b
PD4 30°C/15 jam 0b 0.000b 0.0b 0.00b 0.00b
PD5 100° C/5 jam 0b 0.000b 0.0b 0.00b 0.00b
PD6 100° C/10 jam 2b 0.006b 0.2b 0.90b 0.18b
PD7 100° C/15 jam 2b 0.008b 0.2b 2.00b 0.26b
PDS8 RH (100%)

400 C/5 hari 2b 0.008b 0.2b 1.10b 0.18b
PD9 RH (100%)

40° C/10 hari 4b 0.001b 0.4b 3.90b 0.50b
PDI10 RH (100%)

40° C/15 hari 2b 0.001b 0.2b 0.90b 0.14b
PDII Pelukaan kulit - 50 1 430, 100a  16.78a 6.16a

benih

Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata pada taraf 5%. DK = daya kecambah, IVB = indeks vigor benih, JME = jumlah muncul
epikotil, TT = tinggi tanaman, PA= panjang akar.

bibisi, yaitu masuknya air ke dalam benih
sehingga kadar air didalam benih mencapai
persentase tertentu (50% - 60%).

Indeks Vigor Benih

Hasil analisis uji BNT pada setiap
taraf perlakuan dari PD1 hingga PD10 me-
nunjukkan indeks kecepatan berkecambah
yang lebih rendah (0 — 0.8) dan berbeda
dibandingkan dengan perlakuan PD11 se-
besar 1,43 Artinya dengan berbagai taraf
perlakuan belum mampu meningkatkan
kecepatan benih kebiul untuk berkecam-

bah secara optimal. Hal ini disebabkan
oleh perlakuan skarifikasi penuh pada kulit
benih sehingga kulit benih menjadi lebih
tipis dan bagian penghambat proses im-
bibisi sudah tidak ada lagi, dengan demi-
kian kulit benih akan mudah dilalui oleh
air dan oksigen, sehingga proses imbibisi
yang diikuti proses perkecambahan embrio
lebih cepat dan lebih mudah menembus
cangkang benih. Indeks vigor sangat di-
pengaruhi oleh faktor kematangan benih,
kecepatan imbibisi, air, udara, temperatur
yang mendukung. Pada penelitian ini kece-
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patan berkecambah hanya dapat dipenga-
ruhi oleh faktor perrlakuan kulit benih saja.
Karena yang digunakan dalam penelitian
ini kondisinya seragam baik warna, ukuran
maupun tingkat kematangan buah (kema-
tangan biji).

Jumlah Muncul Epikotil

Proses pembentukan setelah proses
perkecambahan adalah proses pembentuk-
an epikotil. Epikotil muncul jika seluruh
proses perkecambahan telah berakhir. Dari
hasil perkecambahan menunjukkan pada
perlakuan dengan pelukaan kulit benih le-
bih awal muncul epikotil dengan jumlah
terbanyak 10 buah, sedangkan pada per-
lakuan PD4 dan PD5 jumlah epikotil yang
muncul 0 (tidak ada epikotil), artinya de-
ngan pelukaan kulit benih (PD11) mampu
meningkatkan pemecahan dormansi kulit
benih kebiul. Hal tersebut berkorelasi po-
sitif dengan variabel lainnya yaitu pada
perlakuan PDI11 sangat dipengaruhi oleh
faktor indeks benih. Semakin tinggi vigor
benih menunjukkan benih semakin cepat
berkecambah yang diikuti dengan muncul-
nya epikotil. Pada perlakuan PD4 dan PD5
menunjukkan indeks vigor benih nol arti-
nya benih yang diberi perlakuan tiak ada
respon untuk berkecambah.

Biji-biji yang berkulit keras akan
menjadi permeabel terhadap air bila biji-
biji tersebut dikikir. Salah satu efek pem-
berian perlakuan skarifikasi pelukaan ku-
lit benih. Perlakuan skarifikasi cenderung
lebih cepat pertumbuhannya dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya, hal ini di-
sebabkan karena kulit benih yang diberi
perlakuan skarifikasi berupa pelukaan ku-
lit menjadi lunak karena lapisan kulit luar
pada benih kebiul terbuka sehingga air dan
oksigen dapat masuk dengan mudah pada
benih dengan cukup baik dan pada calon
plumula akan tumbuh cepat dan mencari
unsur hara sebagai untuk proses perkecam-
bahan (Sutopo, 2004).

Tinggi Tanaman

Hasil rerataan tertinggi tanaman de-
ngan uji lanjut BNT menunjukkan berbeda
sangat nyata. Perlakuan skarifikasi berupa
pelukaan kulit benih menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi dengan rata-rata 16.78
cm (Tabel 2). Pertumbuhan benih kebiul
akan lebih cepat dengan diberikan perlaku-
an skarifikasi berupa pelukaan kulit pada
benih, karena kulit benih kebiul ini memi-
liki kulit yang tebal sehingga sulit untuk
ditembus oleh air dan oksigen ke dalam
benih. Perlakuan pematahan dormansi be-
rupa pelukaan kulit benih pada penelitian
ini memberikan pengaruh yang baik untuk
perkecambahan benih dengan pertumbuh-
an yang cepat. Pertumbuhan merupakan
salah satu aspek perkembangan tanaman.
Perkembangan adalah perubahan tertinggi
secara keseluruhan baik kuantitatif mau-
pun kualitatif selama siklus hidup tumbuh-
an (Tohari, 2002).

Metode perlakuan pematahan dor-
mansi 4 (PD4) pada suhu 30°C selama 15
jam dan pematahan dormansi 5 (PD5) pada
suhu 100% selama 5 jam belum mampu
memecahkan dormansi pada benih kebiul
(benih tidak berkecambah). Hal tersebut
disebabkan dengan kemungkinan suhu dan
waktu lama perendaman belum optimum,
sehingga kulit benih tidak permeabel terha-
dap air dan oksigen. Pematahan dormansi
11 (PDI11) rata-rata tinggi tanaman (16.78
cm) lebih baik dibandingkan dengan pe-
matahan dormansi lainnya terhadap tinggi
tanaman, hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh tingkat indeks vigor yang tinggi, saat
muncul epikotil lebih awal, dengan demi-
kian proses pertumbuhan tinggi lama akan
menjadi lebih cepat pula.

Panjang Akar

Perlakuan pematahan dormansi me-
nunjukan pengaruh berbeda nyata terha-
dap variabel panjang akar pada perlakuan
pelukaan kulit benih kebiul. Benih kebiul
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yang diberi perlakuan pelukaan kulit me-
miliki panjang akar dengan rataan men-
capai 6,16 cm (Tabel 2). Hasil ini sama
dengan perlakuan lainnya, kecuali pada
perlakuan suhu awal 30° C selama 15 jam
(PD4) dan suhu 100% selama 5 jam (PDS5)
benih sama sekali tidak berkecambah. Hal
tersebut disebabkan benih kebiul belum
menunjukkan berbeda uji nyata karena
organ akar berperan sebagai pengabsorbsi
makanan dan air. Pada penelitian ini didu-
ga proses pembelahan dan perpanjangan
sel meristem pada akar lebih lambat diban-
dingkan dengan kecepatan panjangnya sel
pada organ batang (epikotil) begitu juga
lama pengamatan sangat terbatas (selama
30 hari) dengan pertimbangan daya kecam-
bah pada metode perlakuan tertinggi sudah
mencapai 100%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Metode perlakuan pematahan dor-
mansi benih yang memberikan pengaruh
terbaik adalah dengan metode perlakuan
pelukaan kulit benih PD11 terhadap semua
variabel daya kecambah 100%, Indeks Vi-
gor benih 1.43, jumlah epikotil muncul se-
besar 10, tinggi tanaman sebesar 16.78 cm,
panjang akar 6.16 cm.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut
pada metode yang sama dengan tingkat
suhu yang sama dan waktu perendaman
yang lebih lama.
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